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1.1  Latar Belakang

Berdasarkan Data Pusat Statistik kota Padang yang dihimpun oleh Polresta
Padang antara tahun 2016 sampai 2018 terjadi peningkatan jumlah kecelakaan
lalu lintas dari 579 ke 663 kasus diantaranya: kasus meninggal dari 59 menjadi 71
kasus, luka berat dari 310 menjadi 100 kasus, luka ringan dari 563 menjadi 808
kasus [1]. Dari Kasus luka ringan dan luka berat tersebut di dalamnya terdapat
suatu kasus yang sering terjadi yaitu patah tulang atau fraktur pada femur atau
tulang paha [2].-Kasus (patah ‘tulang' femur ‘dapat  diatasi dengan penggunaan

implan.

Penggunaan implan dalam dunia medis melalui pembedahan untuk
menstabilkan tulang yang retak dan mengembalikan keselarasan yang tepat pada
tulang telah digunakan secara luas. Implan biasanya tetap di tubuh manusia
sampai tulang yang patah sembuh, cukup untuk mempertahankan beban normal
tanpa dukungan tambahan dari implan [3]. Implan nantinya akan dibuka kembali
dengan operasi, karena implan‘yang terlalu lama di dalam tubuh manusia dapat
menghambat perkembangan tulang yang diperbaiki [4].

Implan yang dipakai pada penelitian ini berjenis Dynamic Compression
Plate (DCP). Dalam bedah ortopedi, DCP biasanya digunakan untuk
menstabilkan atau reposisi bagian tulang yang.retak untuk kembali menyatu [5].
Implan ini terdiri dari dua bagian utama yaitu sekrup dan pelat. Adanya sekrup
memungkinkan ahli ortopedi menyesuaikan pemasangan implan untuk
menyeimbangkan kemampuan penguncian agar implan tidak bergeser ke arah lain
dari bagian tulang yang patah [6]. Sedangkan untuk material yang digunakan
adalah stainless steel 316L ASTM F138. Implan tersebut telah didesain secara
khusus oleh ahli dengan memikirkan berbagai faktor terutama beban yang bisa
diterima oleh implan. Hal ini disebabkan implan yang dipasang pada tulang akan
terus mengalami pembebanan selama pasien beraktivitas, mulai dari beban tubuh
sampai beban aktifitas, terutama yang berhubungan dengan tulang paha [7]. Akan

tetapi pada beberapa kasus implan yang telah dipasang terjadi kegagalan



premature yaitu patah pada implan yang seharusnya membantu proses
penyembuhan dalam jangka waktu tertentu [8]. Seperti yang terjadi pada kasus
kecelakaan bermotor pasien remaja 18 tahun RSUP Dr. M. Djamil Padang.
Implan mengalami kegagalan prematur dalam jangka waktu sebulan setelah
operasi pemasangan implan. Sehingga dilakukan operasi kedua untuk mengganti
implan yang patah. Hal ini tentunya merugikan pasien itu sendiri, karena proses
penyembuhan akan bertambah lama, biaya pengobatan yang akan semakin mahal,
rasa sakit yang harus dialami pasien dan masih banyak kerugian lainnya [9].
Setelah ditelusuri lebih jauh ternyata terdapat dua kasus lain yang juga mengalami

kejadian serupa.

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan pengujian pemodelan implan
menggunakan 3D Computer Aided Design (CAD) dengan metoda simulasi Finite
Element Analysis (FEA) untuk membuktikan kekuatan bahan pelat apakah patah
akibat aktifitas pembebanan pada kekuatan bahannya yang melebihi kapasitas atau
tidak. Dari hasil penelitian tersebut diketahui patah yang terjadi pada pelat tulang
bukan diakibatkan oleh kegagalan bahan pelat dalam menanggung beban [10].
Diperlukan penelitian dan pengamatan baik secara makro maupun mikro untuk

mengetahui penyebab patahnya implan secara prematur.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk
menganalisa bentuk patahan yang terjadi pada pelat DCP stainless steel 316L
menggunakan mikroskop optic [5]. Pengamatan sekaligus analisa akan dilakukan
secara makro dan mikro_untuk-melihat dan-mengamati-permukaan pelat yang
mengalami fraktur [11]. Berdasarkan pengamatan tersebut diketahui bentuk
permukaan dan faktor yang dapat menyebabkan terjadinya patah premature pada
implan yang telah dipasang. Pengamatan komposisi material dilakukan sehingga
diketahui kandungan yang terdapat pada implan tersebut. Dari kandungan tersebut
diketahui apakah implan sudah sesuai dengan standar komposisi material
pembuatan implan, apakah terdapat komposisi yang tidak sesuai standar atau
tidak. Penelitian ini diperlukan untuk mengantisipasi kejadian fraktur pada implan
agar tidak terjadi lagi di masa yang akan datang, karena banyaknya kerugian yang
bisa terjadi jika kejadian ini terus terulang kembali khususnya dalam penggunaan
implan DCP stainless steel 316L [8].



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, adapun
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk permukaan

patahan pada plat implan DCP stainless steel 316L.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah:

1. Pengamatan struktur mikro dan makro dari permukaan patahan implan

DCP stainless steel 316L.

2. Menganalisa bentuk patahan pada implan DCP stainless steel 316L.

3. Mengetahui kompasisi-kimia implan' DCP; stainless steel 316L

4. Mengetahui nilai kekerasan implan DCP stainless steel 316L.
1.4  Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan analisis
kegagalan implan secara umum, sehingga bisa menjadi penelitian awal untuk

mengetahui penyebab fraktur premature pada implan DCP SS316L.

1.5  Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Implan yang diamati berjenis DCP stainless steel 316L.
2. Pengamatan dilakukan pada permukaan patahan implan.
3. 2 dari 3 Sampel implan yang diteliti tidak diketahui latar belakang
pasien beserta kronologis nya.
1.6  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini secara garis besar dibagi atas enam

bagian, yaitu:

1. BAB | PENDAHULUAN
Menjelaskan latar belakang permasalahan, tujuan, manfaat, batasan
masalah serta sistematika penulisan laporan.

2. BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Menjelaskan teori dasar yang menjadi acuan penulisan laporan dan
penelitian.

3. BAB Il METODOLOGI



Menjelaskan peralatan, bahan dan prosedur kerja yang dilakukan
dalam penelitian.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Menjelaskan hasil pengujian beserta analisis dan pembahasan hasil
pengujian.

5. BAB YV PENUTUP
Menjelaskan kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian serta
saran mengenai hasil pengujian, sebagai langkah untuk
penyempurnaan penelitian.

6. DAFTAR PUSTAKA



